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Abstrak 

 

Kompensasi sangat penting dan mempengaruhi disiplin dan kinerja karyawan. 

Dengan memberikan penghargaan, karyawan termotivasi dalam organisasi. Karyawan 

merasa puas dengan layanan yang diberikan ketika kompensasi dapat mempengaruhi 

disiplin dan kinerja mereka. Latar belakang pelaksanaan magang MB-KM ini adalah 

untuk menganalisis apakah adan pengaruh penerapan kompensasi pada pegawai untuk 

meningkatkan disiplin dan kinerja pada Dinas Tenaga Kerja Kab.Kendal. Laporan ini 

dicapai melalui pelaksanaan magang di Dinas Tenaga Kerja Kab.Kendal selama 

kurang lebih empat bulan. Melalui pelaksanaan magang MB-KM tersebut penulis 

dapat mengindentifikasi masalah yang ada di Dinas Tenaga Kerja Kab.Kendal terkait 

penerapan kompensasi pada pegawai apakah berpengaruh pada disiplin dan kinerja 

pada Dinas Tenaga Kerja Kab.Kendal. 

Kata Kunci : kepemimpinan,kinerja pegawai, pelatihan dan pengembangan SDM, 

tambahan penghasilan pegawai 

 

 

 

Abstract 

 

Compensation is very important and affects employee discipline and performance. By 

giving rewards, employees are motivated in the organization. Employees are satisfied 

with the services provided when compensation can affect their discipline and 

performance. The background of implementing the MB-KM internship is to analyze 

whether there is an effect of applying compensation to employees to improve discipline 

and performance at the Kendal District Manpower Office. This report was achieved 

through the implementation of an internship at the Kendal District Manpower Office for 

approximately four months. Through the implementation of the MB-KM internship, the 

author can identify problems that exist in the Kendal District Manpower Service 

regarding the application of compensation to employees whether it affects discipline and 

performance at the Kendal District Manpower Service. 

 

Keywords: leadership, employee performance, HR training and development, additional 

employee income 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ketenagakerjaan adalah proses dalam organisasi dalam pengendalikan 

sumber daya manusia untuk mengendalikan sumber daya manusia guna 

mendukung tercapainya tujuan organisasi atau perusahaan. Undang – undang 

ketenagakerjaan yang ada pada pasal 1 ayat tiga dan ayat empat menjelaskan 

tentang setiap orang yang bekerja pada organisasi maupun perusahaan berhak 

menerima gaji secara langsung maupun tidak langsung. Dan pada ayat empat  

menjelaskan  tentang perusahaan atau organisasi dalam memperkerjakan 

seseorang harus memberikan gaji ataupun imbalan dalam bentuk lain. 

Kinerja merupakan tanggung jawab setiap pegawai  pada suatu 

Lembaga. Hasil kerja yang baik merupakan kinerja yang efektif dan yang 

terdapat ukuran hasil kerja untuk mencapai tujuan suatu perusahaan.untuk 

meningkatkan kinerja  karyawan membawa perkembangan suatu institusi 

(organisasi) yang mampu bertahan dalam persaingan yang sangat ketat. 

Peningkatan efisiensi dan efektifitas instansi pemerintah di bidang 

pembangunan daerah, Terutama peningkatan kinerjanya memerlukan motivasi 

pegawainya untuk bekerja dengan baik dan bekerja seefesien mungkin. Salah 

satunya adalah pemberian  bonus kinerja para pegawai untuk    membangkitkan 

semangat kerja pegawai dalam melaksanakan tugasnya. Pegawai bisa 

mengoptimalkan kinerja mereka dengan melihat faktor yang mendukung 

kesejahteraan pekerja dan prodoktivitas bekerja.Penetapan besaran 
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penghasilan tambahan bagi pejabat publik harus adil, objektif, transparan dan 

konsisten dengan beratnya jabatan dan perhitungan penghasilan tambahan bagi 

pegawai harus berdasarkan pada hasil atau tingkatan jabatan yang diberikan 

pada jabatan sebagai sebab akibat kinerja merupakan proses evaluasi jabatan. 

Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai negeri sipil berhak 

memperoleh kompensasi berupa upah,cuti berbayar,dan pensiun. Aparatur sipil 

negara berhak mendapatkan kompensasi berupa kenaikan pangkat secara 

berkala. Melalui gaji,cuti,pensiun dan promosi pegawai dapat meningkatkan 

kedisiplinan dan meningkatkan kinerja. 

Salah satu bentuk kompensasi yang diberikan pemerintah kepada 

pegawai yang ada di daerah yaitu dengan memberikan tambahan penghasilan 

pegawai atau juga di sebut dengan tambahan penghasilan pegawai. Jumlah 

besaran yang ditetapkan tergantung pada anggaran daerah setempat. Organisasi 

yang bisa memberikan kebutuhan para pegawai akan menimbulkan semangat 

dalam bekerja dan mereka akan menjadi loyal terhadap pemimpin mereka serta 

akan taat pada peraturan yang ada dalam organisasi yang akan mempegaruhi 

hasil kinerja mereka. Meskipun tidak menjamin bahwa peningkatan 

pendapatan pegawai akan menghilangkan kemungkinan pelanggaran jika tidak 

diimbangi dengan kebijakan kompensasi serta hukuman dalam pembentukan 

tim evaluasi staf, pekerja akan dapat melakukan pekerjaan dengan 

baik.Kementrian dalam negeri yang lebih dikenal (Kemendagri) memutuskan 

memberikan tambahan penghasilan kepada PNS merupakan reward bagi PNS 

dengan tolak ukur yang terukur. Dengan penilaian yang berlaku bagi seluruh 
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penyelengara negara, penambahan pendapatan pegawai dapat meningkatkan 

kedisiplinan pegawai dan meningkatkan produktivitas 

Keputusan Kemendagri 2019 menetapkan bahwa penghasilan tmbahan 

harus dibayarkan sesuai dengan hukum setempat setelah menerima persetujuan 

yang tertulis dari Menteri, keputusan Kemendagri No.0615449 tahun 2019 

termasuk dalam pasal empat mengenai cara pemberian tambahan penghasilan 

tambahan bagi para pegawai dengan melakukan sertifikasi pegawai sesuai 

dengan kriteria ketentuan dan persyaratan peraturan perundang-undangan 

pemerintah daerah. 

Penghasilan tambahan pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten 

Kendal diatur pada keputusan Kabupaten Kendal No.840/193/2020, 

penghasilan tambahan dari pemerintah Kabupaten Kendal diberikan 12 kali 

dalam satu tahun anggaran. Dan besaranya penghasilan tambahan seorang 

pegawai tergantung pada jabatan atau pangkat. Namun, penerimaan bulanan 

penghasilan pegawai didasarkan pada disiplin pegawai dan evaluasi kerja. 

Tunjangan pegawai tidak dapat bertambah melainkan bisa berkurang dari 

jumlah yang diterima, karena ketidakhadiran pegawai. 

 

1.2 Tujuan Laporan 

Laporan ini memiliki tujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan 

sistem   kompensasi pegawai dalam meningkatkan kinerja dan disiplin pegawai 

pada Dinas Tenaga Kerja Kab. Kendal. Menganalisis tentang bagaimana 

penerapan kompensasi tersebut apakah bisa meningkatkan disiplin pegawai. 
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Menganalisis tentang bagaimana penerapan kompensasi tersebut apakah bisa 

meningkatkan kinerja pegawai Dinas Tenaga Kerja Kab. Kendal. 

1.3 Sistematika Laporan  

BAB I PENDAHULUAN 

Mencakup latar belakang yang menjabarkan tentang masalah ditempat magang 

yang dijadikan topik dalam laporan magang, tujuan magang yang berisi 

mengenai tujuan dalam  penulisan topik magang, serta sistematika laporan. 

BAB II Profil Organisasi dan Aktivitas Magang 

Mencakup profil organisasi yang berisi karakteristik organisasi yang berkaitan 

dengan topik yang diangkat dalam laporan magang, kegiatan magang yang 

menguraikan semua kegiatan yang dilakukan di tempat magang. 

BAB III Identifikasi Masalah 

Menjelaskan masalah yang diangkat sebagai topik dalam laporan magang yaitu 

tentang penerapan sistem kompensasi pada pegawai untuk meningkatkan 

disiplin dan kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Kab.Kendal. 

BAB IV Kajian Pustaka 

Menjelaskan dan menguraikan teori yang mengenai topik kegiatan yang di buat  

dalam laporan masalah magang yaitu tentang penerapan sistem kompensasi 

pada pegawai untuk meningkatkan disiplin dan kinerja pegawai pada Dinas 

Tenaga Kerja Kab.Kendal. 

BAB V Analisis dan Pembahasan 

Menguraikan tentang penerapan sistem kompensasi pegawai untuk 

meningkatkan disiplin dan kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja 
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Kab.Kendal, yang menjadi permasalahan topik pembahasan. 

BAB VI Kesimpulan dan Rekomendasi 

Mencakup kesimpulan yang berisi tentang simpulan dari masalah topik 

pembahasan, serta rekomendasi yang berisi mengenai berbagai  hal yang perlu 

diperbaiki organisasi atau perusahaan mengenai tempat magang dan terhadap 

peserta magang serta pegawai yang ada dalam organisasi tempat magang. 

BAB VII Refleksi Diri 

Menjabarkan tentang manfaat magang terhadap mahasiswa,serta 

mengidentifikasi kunci sukses dalam bekerja berdasarkan pengalaman yang 

didapatkan selama magang di perusahaan atau organisasi, serta menjabarkan 

mengenai rencana pengembangan diri, karir  dan pendidikan selanjutnya. 
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BAB II 

GAMBARAN ORGANISASI TEMPAT MAGANG 

 

2.1 Profil Perusahaan 

2.1.1 Dasar Hukum Pembentukan Organisasi 

 

Disnaker atau sering dikenal dengan Dinas Tenaga Kerja adalah salah 

satu unsur pelaksana otonomi daerah dalam bidang ketenagakerjaan serta 

migrasi. Disnaker adalah instansi pemerintah yang mendukung dan melatih 

para pencari kerja dengan keterampilan yang sesuai dengan minatnya,serta 

memberikan pelayanan kepada masyarakat yang ingin mengajukan 

permohonan kartu kerja. Rencana pembangunan tenaga kerja Kabupaten 

Kendal merupakan rencana keberhasilan pembangunan daerah untuk 

mengurangi pengangguran,meningkatkan kesempatan kerja ,mengurangi 

PHK, dan memberikan pelayanan transmigrasi. Untuk itu Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Kendal akan menjalankan tugas dan fungsi sebagaimana diatur 

pada peraturan daerah Kabupaten Kendal Nomor 8 tahun 2016 dengan 

mempertimbangkan kedudukan, struktur organisasi, tugas serta fungsi, 

mengenai prosedur operasional yang ada. Dinas Tenaga Kerja Kabupaten 

Kendal merupakan penyelenggaraan pemerintah daerah setempat dalam  

memberikan tugas serta  bantuan yang diberikan oleh daerah. 
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2.1.2 Struktur Organisasi 
 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Kendal 

2.1.3 Visi dan Misi Organisasi 

a. Visi Organisasi 

Mewujudkan tenaga kerja serta transmigrasi yang professional, 

produktif serta sejahtera 

b. Misi Organisasi 

1. Memajukan keutamaan dalam  Pendidikan dan ketrampilan untuk 

meningkatkan kreativitas tenaga kerja. 

2. Memajukan peningkatan kesempatan kerja serta  meningkatkan 
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penempatan pekerja dan calon migran. 

3. Membuat hubungan kerja, dinamis, adil, dan bermartabat 

4. Memperhatikan kepastian hukum dalam bidang ketenagakerjaan 

dalam menciptakan suasana nyaman dan produktif 

5. Mendorong peningkatan  perlindungan, Kesehatan dan keselamatan 

dalam bekerja. 

6. Mendorong kesejahteraan tenaga kerja. 

7. Meningkatkan keahlian serta  pemindahan calon tenaga kerja pada 

daerah tujuan calon tenaga kerja 

8. Memajukan keunggulan kinerja serta bantuan  dalam bidang tenaga 

kerja dan transmigrasi dengan tonggak serta tata Kelola 

kepemerintahan yang baik (Good Government ) 

2.1.4 Tugas dan Fungsi Bidang Dinas Tenaga Kerja Kab.Kendal 

a. Sekretariat Dinas 

 

Sekretariat memiliki kedudukan di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Kepala Dinas. Tugas serta fungsi Sekretariat  sebagai 

berikut : 

Tugas Sekretariat : 

a. Membuat perencanaan serta program kegiatan sekretariatan di 

dasarkan peraturan undang-undang serta penilaian  kegiatan dari 

tahun lalu sebagai pedoman pelaksanaan tugas. 

b. Menguraikan  tugas pimpinan  dengan mengkaji pertanyaan serta  

peraturan perundang-undangan agar pelaksanaan tugas berjalan     



9  

efektif serta efisien 

c. Membagi tugas para bawahan sesuai dengan keahlian serta memberi 

petunjuk dan arahan agar pengerjaan tugas berjalan lancar 

d. Memberikan kelompok motivasi dengan organisasi terkait baik 

vertikal maupun horizontal untuk memperoleh informasi, maupun 

saran, dalam rangka sinkronisasi dan harmonisasi pelaksanaan 

kegiatan 

e. Meninjau  peraturan undang-undangan sesuai dengan lingkup 

tugasnya sebagai  pedoman untuk melaksanakan kegiatan 

f. Membuat rencana kerja kepala dinas dan naskah dinas terkait dengan 

penjadwalan, perbaikan, pelaporan, sistem informasi, keuangan, 

administrasi umum, kepegawaian, serta fungsi  lain yang diberikan 

oleh kepala dinas 

Fungsi dari Sekretariat : 

a. Membagikan peraturan teknis di dalam  bidang kesekretariatan 

b. Membimbing pelaksanaan kegiatan kesekretariatan 

c. Mengembangkan, mengawasi dan mengendalikan kegiatan 

kesekretariatan 

d. Mengawasi serta memberikan fasilitas kegiatan kesekretariatan 

e. Melakukan pertimbangan dan pelaporan kegiatan kesekretariatan 

f. Menerapkan peraturan yang diberikan Kepala Dinas dalam bidang 

kesekretariatan 
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b. Subbagian Perencanaan dan Keuangan 

 

Subbagian Perencanaan dan Keuangan dipimpin Kepala 

Subbagian yang memilki kedudukan  di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Sekretariat. 

Tugas Kepala Subbagian Perencanaan dan keuangan: 

a. Membuat peraturan serta program kegiatan Subbagian perencanaan 

dan keuangan berdasarkan peraturan undang-undangan dan hasil 

perbaikan kegiatan tahun lalu sesuai dengan pedoman pelaksanaan 

tugas. 

b. Menguraikan perintah pimpinan melalui pengkajian permasalahan 

serta peraturan udang-undangan agar pelaksanaan tugas berjalan 

efektif dan efisien 

c. Memberikan tugas bawahan sesuai dengan jabatan dan keahlian  

dan memberi arahan baik secara langsung ataupun tidak langsung 

untuk kelancaran pelaksanaan tugas 

d. Melakukan  kordinasi dan konsultasi dengan organisasi terkait baik 

vertikal maupun horizontal untuk mendapatkan informasi, saran, 

serta dalam rangka harmonisasi pelaksanaan tugas 

e. Memonitor peraturan undang-undang sesuai dengan lingkup tugas 

pedoman untuk melaksanakan kegiatan 

f. Memberikan bahan penyusunan petunjuk teknis,petunjuk 

pelaksanaan kegiatan, serta naskah dinas sesuai lingkup guna 

mendukung kelancaran pelaksanaan tugas 
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g. Memeriksa bahan perencanaan serta usulan     program kegiatan dari 

masing-masing seksi, subbagian dan UPTD sesuai peraturan yang 

berlaku guna menghindari kesalahan 

h. Merancang bahan dan Menyusun anggaran konsep rencana 

kegiatan dan anggaran (RKA), dokumen pelaksanaan anggaran 

(DPA) serta perubahan anggaran sesuai ketentuan dan plafon 

anggaran yang ditetapkan 

i. Mempersiapkan bahan serta Menyusun konsep rencana 

pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD), rencana 

strategis (Renstra), rencana kerja (Renja), indikator kinerja utama 

(IKU), perjanjian kinerja (PK) dan jenis dokumen perencanaan 

lainnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

c. Subbagian Umum dan Kepegawaian 

Subbagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh 

Kepala Subbagian yang berkedudukan di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Sekretariat.  

Tugas Subbagian Umum dan Kepegawaian : 

a. Menrencanakan berbagai program kegiatan subbagian umum dan 

kepegawaian berdasarkan peraturan undang-undangan serta hasil 

mengevaluasi kegiatan tahun sebelumnya sebagai pedoman 

pelaksanaan tugas 

b. Menguraikan tugas pimpinan melalui pengkajian permasalahan dan 

peratuan undang-undang agar pelaksanaan tugas berjalan tepat 
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waktu. 

c. Menguraikan pembagian tugas kepada para bawahan sesuai dengan 

posisi dan keahlian serta memberikan petunjuk guna kelancaran 

pelaksanaan tugas 

d. Mengkoordinasi dan mengarahkan dengan organisasi terkait baik 

vertikal maupun horizontal untuk mendapatkan informasi, masukan, 

serta dalam rangka sinkronisasi dan harmonisasi pelaksanaan tugas 

e. Mengkaji peraturan undang-undangan sesuai lingkup tugasnya 

sebagai bahan atau pedoman untuk melaksankan tugas 

f. Mempersiapkan bahan penyusunan petunjuk teknis, petunjuk 

pelaksanakan dan naskah dinas sesuai lingkup tugasnya guna 

mendukung kelancaran pelaksanakan kegiatan 

2.2 Aktivitas Magang 

Aktivitas magang yang saya lakukan di Dinas Tenaga Kerja Kab. 

Kendal atau lebih sering dikenal Disnaker di laksanakan pada hari senin tanggal 

5 April 2021 yang diawali dengan pembagian anggota magang. Dan saya 

sendiri ditempatkan pada bagian Penempatan Tenaga Kerja dan Peluasaan 

Tenaga Kerja (Penta dan Pkk) keseharian saya sendiri selama di tempatkan 

dibagian Penta dan Pkk diawali dengan penjelasan tugas saya selama berada di 

penta dan pkk serta di berikan penjelasan tentang apa itu Fungsi Penta Dan Pkk. 

Untuk hari kedua saya memulai dengan merekap data pembuatan surat masuk 

yaitu seperti surat masuk tentang pembuatan paspor untuk tenaga kerja yang 

akan melakukan pemberangkatan kerja ke luar negeri. Tidak hanya itu kegiatan 
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Penta Dan Pkk selain itu melakukan survei lokasi orang yang mau berangkat 

transmigrasi di sana juga dilakukan wawancara kepada orang yang mau 

transmigrasi. Pihak penta dan pkk menanyakan juga alasan mereka kenapa 

ingin melakukan transmigrasi, serta pihak dari penta dan pkk pula melakukan 

perizinan kepada kepala desa untuk diizinkannya mereka berangkat 

transmigrasi. Selain itu kegiatan saya di penta dan pkk yakni melakukan survey 

ke desa yang akan dilakukan lokasi padat karya, padat karya yaitu kegiatan 

pembagunan proyek yang dilakukan oleh warga setempat yang bertujuan 

memberikan pekerjaan kepada warga setempat yang tidak bekerja. Setelah di 

penta dan pkk selama tujuh hari saya dipindahkan dibagian Umum dan 

Kepegawaian (Umpeg). Kegiatan hari pertama saya tepatnya pada hari Rabu 

14 April 2021 di umpeg sendiri adalah menginput data penilaian kerja pegawai 

Dinas Tenaga Kerja Kab. Kendal. Untuk hari kedua dan ketiga kegiatan saya 

adalah menginput Kuesioner Survei Kepuasan masyarakat (Skm). Tidak hanya 

itu aktivitas saya selama ditempatkan dibagian umpeg melakukan berbagai 

aktivitas seperti input data gaji pegawai pada bulan maret, April, mei, juni, juli. 

selain itu melakukan kegiatan menginput laporan harian pegawai. Dan pada 

hari jumat tanggal 23 April 2021 saya diajak melakukan pelatihan di Dinas 

Sosial Kab.Kendal yaitu Pelatihan aplikasi Srikandi. Dan pada 28 April saya 

diajak melakukan kunjungan dinas di Dinas Tenaga Kerja Provinsi Jawa tengah. 

Pada tanggal 20 Mei saya mewakili Dinas Tenaga Kerja Kab. Kendal mengikuti 

rapat tentang koordinasi persiapan penerapan aplikasi srikandi, rapat aplikasi 

Srikandi dilaksanakan di ruang Ngesti Widhi Kabupaten Kendal dan rapat 
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tersebut dihadiri oleh 56 lembaga pemerintah daerah Kab.Kendal. Aktivitas 

magang saya selama kurang lebih 3 bulan yaitu menginput data penilaian kerja, 

menginput survey kepuasaan kerja (SKM), menginput laporan harian pegawai, 

mengikuti kunjungan dinas serta melaksanakan pelatihan aplikasi Srikandi 

serta membuatkan akun aplikasi Srikandi pada Kepala bagian dan Kepala Seksi 

Dinas Tenaga Kerja Kendal serta memberikan laporan pada Kepala bagian 

tentang hasil rapat Srikandi dan menjelaskan Kepada kepala bagian tentang 

bagaimana menggunakan aplikasi Srikandi dan melakukan penjelasan pula 

kepada admin Srikandi Dinas Tenaga Kerja Kendal. Serta membantu tugas lain 

yang diberikan oleh pimpinan. Kegiatan magang yang dilakukan setiap hari 

oleh penulis kurang lebihnya tiga bulan masih sama yaitu menginput survei 

kepuasan masyarakat, menginput laporan harian pegawai, menginput gaji, 

menginput data asset serta melakukan pengelolaan pada aplikasi Srikandi. 
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BAB III 

IDENTIFIKASI MASALAH 

 

3.1 Permasalahan Pada Dinas Tenaga Kerja 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka pokok permasalahan yang 

dihadapi oleh Dinas Tenaga Kerja Kab.Kendal adalah sebagai berikut : 

1. Efek pencapaian kinerja bisa berdampak pada perolehan tambahan 

penghasilan pegawai. 

Pada perolehan tambahan penghasilan pegawai secara paralel 

dibutuhkan sinergitas team work. Karena dengan tidak adanya sinergitas 

team work akan mengakibatkan capaian kinerja kurang maksimal. Dengan 

adanya salah satu seksi yang tidak mencapai capaian kinerja akan 

memberikan dampak bagi kasi staf,kabid,dan kepala dinas akan terkena 

imbasnya. 

2. Terhambatnya pemberian kompensasi atau Tambahan Penghasilan 

Pegawai 

Keterlambatan pemberian tambahan penghasilan pegawai dipengaruhi 

banyak faktor salah satunya adalah kerterbatasan dana tidak teranggarkan 

penuh. Adanya faktor internal yaitu ketidakdisiplinan pegawai memenuhi 

syarat pengajuan tambahan penghasilan pegawai, seperti cuti, surat dokter, 

SP SPPD dinas luar, laporan harian pegawai, rekap pengajuan WFH tidak 

kunjung selesai, serta laporan harian pegawai belum jadi dan kendala 

aplikasi tidak bisa mencetak. 
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3. Sistem pemberian Kompensasi atau Tambahan Penghasilan Pegawai 

yang dilakukan pengurangan. 

Besaran tambahan penghasilan pegawai dipengaruhi dari data 

kehadiran dan keterlambatan. Namun selain itu juga dipengaruhi dari 

capaian kinerja mereka dan rencana kinerja yang sudah disusun di awal 

tahun mengenai sistem pemberian tambahan penghasilan pegawai. 
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BAB IV 

KAJIAN PUSTAKA 

 

4.1 Kepemimpinan 

4.1.1 Pengertian Kepemimpinan 

 

Kepemimpinan atau leadership merupakan seseorang atau 

organisasi yang berusaha untuk mempengaruhi pekerjaan dan hubungan 

orang lain dalam upaya mencapai tujuan. Sarros dan Butchatsky (2007) 

dalam Daryanto (2007), mengemukakan bahwa kepemimpinan merupakan 

perilaku yang memiliki tujuan Bersama dalam memberikan manfaat pada 

suatu individua tau organisasi.Stogdill dalarn Gibson etal. (1997), 

kepemimpinan merupakan interaksi antar individu atau kelompok. Seorang 

pemimpin adalah  agen perubahan dalam organisasi atau perusahaan oleh 

sebab itu perusahaan harus mencari pemimpin yang sesuai dengan fungsi 

dalam perusahaan agar tujuan perusahaan dapat tercapai.  

Isyandi (2004), berpendapat bahwa kepemimpinan adalah suatu 

proses  yang melekat pada diri pemimpin yang berkaitan dengan sifat 

pebawaan, kepribadian , kemampuan dan kesanggupan  yang mengarah 

pada ciri atau sifat. Berdasarkan pengertian tersebut kepemimpinan 

merupakan seseorang yang berperan dalam memberikan pengarahan kepada 

para pegawainya untuk mencapai tujuan dalam organisasi. 

4.1.2 Gaya Kepemimpinan 

 

Gaya kepemimpinan adalah cara seseorang pemimpin 

mempengaruhi  perilaku pegawai, agar bisa bekerja sama untuk mencapai 
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tujuan organisasi(Malayu, 2000). Kepemimpinan setiap orang berbeda- 

beda hal ini sesuai dengan sifat seorang pemimpin untuk mempengaruhi 

kinerja karyawan yang dapat mencapai tercapai tujuan dalam organisasi 

Gaya kepemimpinan dibagi menjadi tiga yaitu : 

a. Gaya Kepemimpinan Karismatik 

 

Max Weber, seorang sosiolog, merupakan ilmuan pertama yang 

membahas mengenai kepemimpinan karismatik. Kepemimpinan 

karismatik merupakan sifat sesorang yang bisa dibedakan antara satu 

sama lain yang merupakan kemampuan yang berasal dari individu itu 

sendiri dan tidak dimiliki orang lain yang bersumber dari anugerah yang 

ilahi serta hal ini membuat orang tersebut di sebut sebagai seorang 

pemimpin. 

b. Gaya Kepemimpinan Transformasional 

 

Bass (1985) mengemukakan bahwa kepemimpinan 

transformasional berdasarkan  pengaruh serta  hubungan pemimpin 

dengan Para pengikutnya. Para pegawai percaya, mengagumi dan 

menghormati pemimpin, serta memiliki komitmen dan motivasi yang 

tinggi untuk berprestasi dan berkerja yang. Konsep kepemimpinan 

transformasional mengintegrasikan ide-ide yang dikembangkan dalam 

pendekatan watak.  Bass dan Avolio (1994) mendefinisikan  

kepemimpinan transformasional dengan membagi kedalam empat 

faktor, yaitu : 1. Karismatik(dealized influence) 2. Inspirasional 

(inspirational motivation) 3. Stimulasi intelektual (intellectual 
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stimulation) 4. Perhatian secara individual (Individualized 

consideration)  

c. Gaya Kepemimpinan Transaksional 

 

Menurut Bass (1985) pemimpin transaksional memotivasi  pegawai  

dengan memberi imbalan untuk pekerjaan atau tugas yang telah 

dilaksanakan dengan memberikan penghargaan,menaikkan gaji 

terhadap pegawai yang melakukan kinerja dengan baik. Tetapi   

pemimpin yang sebaliknya  akan memberikan penalti (punishment) 

pada  pegawai yang mempunyai kinerja yang rendah atau berada di 

bawah target.  

 

4.2 Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pelatihan merupakan suatu proses dalam meningkatkan pengetahuan 

serta keterampilan pegawainya. Pelatihan meliputi perubahan sikap karyawan 

dalam  melakukan pekerjaannya agar lebih efektif. Pelatihan dilakukan  pada 

semua tingkat dalam organisasi. Pada tingkat bawah/ rendah pelatihan berisi 

mengenai pengajaran bagaimana mengerjakan suatu tugas misalnya 

mengoperasikan mesin (Handoko, 2010:5). Pelatihan adalah proses pendidikan 

jangka pendek bagi karyawan operasional untuk memperoleh ketrampilan. 

Sedangkan menurut Wijaya (1995:5) pendidikan dan pelatihan akan 

memberikan pengetahuan yang lebih di masa yang akan datang dengan 

mengembangan pola pikir dalam bertindak, terampil berpengetahuan dan 

mempunyai sikap serta pengertian yang tepat untuk pelaksanaan pekerjaan  

Rivai (2009:211) mendefiniskan  bahwa pelatihan adalah cara  untuk 
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membangun SDM menuju era globalisasi yang penuh dengan tantangan. 

Sedangkan menurut Kasmir (2016:126) mengatakan bahwa pelatihan 

merupakan proses untuk membentuk dan menambah keahlian, kemampuan, 

pengetahuan, dan perilakunya. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pengembangan sumber daya manusia berkaitan dengan ketersediaan 

kesempatan  dalam mengembangan belajar,serta menyusun program seperti 

training yang meliputi perencanaan, penyelenggaraan, dan evaluasi atas 

program program tersebut (Armstrong, 2010:504). Pengembangan merupakan  

aktivitas yang dapat membantu untuk merencanakan kegiatan untuk 

meningkatkan kemampuan diri dengan baik(Mangkunegara 2008 : 77). 

4.2.1 Manfaat Pelatihan 

 

Menurut Wirsanto (1992), manfaat pendidikan dan pelatihan adalah : 

 

1. Memperbaiki cara bekerja pegawai dengan meningkatkan kinerja 

mereka dan disesuaikan dengan pertimbangan organisasi 

2. Pegawai bisa lebih mampu dalam bekerja dengan baik 

3. Pegawai bisa mengerjakan pekerjaan dengan baik. 

4. Pegawai akan mendapatkan kesempatan untuk memperoleh untuk 

menambah pengetahuan. 

5. Memotivasi agar lebih semangat dalam bekerja. 

4.2.2 Jenis – Jenis Pelatihan 

Menurut Siagian (2008:78) jenis-jenis pelatihan kerja sebagai 

berikut: 

1. Pelatihan sesuai dengan kemampuan pegawai 
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2. Pelatihan melatih kemampuan mereka agar bisa lebih baik  

3. Pelatihan yang dilakukan oleh kelompok 

 

4. Pelatihan meningkatkan ketrampilan pegawai 

 

4.2.3 Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Pelatihan Kerja 

Ada beberapa faktor – faktor yang mempengaruhi pelatihan kerja yaitu : 

 

1. Dukungan dari pemimpin  

 

2. Komitmen para spesialis dan generalis 

 

3. Mengaruh dari cara belajar  

 

4. Fungsi – fungsi Sumber Daya Manusia lainnya 

 

4.3 Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan hasil dari dari seseorang pegawai dalam 

melakukan pekerjaan yang diberikan kepada pegawai . menurut 

Prawirosentono, (1999:2)., mengatakan bahwa kinerja  merupakan  hasil 

kerja  yang dapat dicapai oleh individu atau kelompok  pada suatu 

organisasi atau perusahaan, hal ini sesuai  tanggung jawab mereka 

masing-masing, dalam upaya mencapai untuk mencapai tujuan 

organisasi sesuai dengan moral maupun etika. Hasil kerja yang dicapai 

dan yang telah dikerjakan oleh setiap PNS dalam menjalankan  tugas 

serta fungsi. Handoko (1987:135), menjelaskan  bahwa penilaian prestasi 

kerja (performance appraisal) merupakan proses organisasi untuk 

mengevaluasi  prestasi kerja karyawan. Sedangkan menurut Siagian, S.P., 

(1989:114) bahwa yang dimaksud dengan penilaian adalah proses 

pengukur  serta membandingan hasil pekerjaan dicapai dengan hasil yang 
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dicapai.Menurut Edison (2016: 48) kinerja adalah  proses kerja yang 

diukur dalam waktu tertentu dengan bertolak pada ketetapan yang ada.  

4.3.1 Tujuan Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Mengembangkan seseorang atau organisasi 

 

b. Mendorong agar pegawai memperbaiki dan mendorong dalam 

kemajuan  

c. Menetapkan standar kerja yang diharapkan organisasi. 

 

4.3.2 Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja ASN dilakukan dengan menggunakan tiga 

indikator yaitu 

a) kuantitas yaitu hasil dari pegawai untuk melaksanakan 

pekerjaanya menunjukkan kualitas kerjanya.  

b) kualitas yaitu Pegawai harus mampu menunjukkan kualitas 

pegawai yang baik dalam pekerjaan yang dilakukan,  

c) ketepatan waktu yaitu kemampuan pegawai untuk 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan batas waktu yang 

ditetapkan oleh  lembaga. 

4.3.3 Tunjangan Kinerja Aparatur Sipil Negara 

Peraturan Kementrian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi no 63 tahun 2011 tentang Pedoman Penataan Sistem 

Tunjangan Kinerja Pegawai Negeri bahwa kompensasi  Kinerja  merupakan  

fungsi dari keberhasilan pelaksanaan sebuah organisasi. Berdasarkan pada 
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kinerja yang telah dicapai oleh seorang  pegawai tersebut. Kinerja individu 

harus sejalan dan  mendukung  kinerja yang dicapai instansinya atau 

organisasi. Salah satunya adalah tunjangan yang berupa untuk mendukung 

kinerja Aparatur Sipil Negara yaitu tambahan penghasilan  pegawai atau yang 

sering disebut dengan TPP. 

 

4.4 Pengertian Tambahan Pengahasilan Pegawai 

Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) sebagai memotivasi  pegawai 

dalam bekerja dengan kemampuan yang optimal, yang dimaksudkan sebagai 

pendapatan  di luar gaji yang telah di tentukan. TPP merupakan salah satu 

faktor pendorong bagi pegawai untuk bekerja     dengan baik agar kinerja 

pegawai dapat meningkat.Hasibuan (2001: 117) mengemukakan bahwa 

tambahan penghasilan pegawai merupakan   balas jasa yang diberikan kepada 

karyawan berdasarkan hasil kerja yang didapat. Insentif ini merupakan alat 

yang di pergunakan  untuk mendukung prinsip adil dalam pemberian 

kompensasi. Adapun Panggabean (2002:77) mengemukakan bahwa insentif 

adalah imbalan langsung yang dibayarkan kepada karyawan karena prestasi 

kerja mereka untuk mendorong pegawai bekerja lebih giat lagi, agar  pegawai 

lebih giat dalam bekerja. Mangkunegara (2002:89) mengemukakan  insentif 

suatu bentuk bals jasa  dalam bentuk uang dan rasa pengakuan dari instansi  

terhadap kinerja karyawan tersebut. 

Pemberian TPP (insentif) merupakan pemberian tambahan penghasilan 

kepada pegawai secara sengaja untuk medorong terwujudnya untuk  

mempertahakankan serta meningkatkan prestasi kerja sehingga akan 
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menimbulkan dampak baik bagi institusi melalui adanya kinerja yang baik 

dan berkualitas dari setiap pegawai. Melalui pemberian TPP (insentif) 

diharapkan pegawai dapat mendorong agar pegawai semakin meningkatkan 

prestasi kerja guna  mencapai target kinerja yang telah ditentukan.  
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BAB V 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Analisis dan Pembahasan 

Dinas tenaga kerja  suatu unsur dalam instansi pemerintah yang bergerak 

pada  bidang ketenagakerjaan. Pada instansi pemerintahan tidaklah luput dari 

permasalahan yang mana permasalahan salah satu permasalahan yang ada pada 

Dinas terkait tentang pemberian kompensasi atau lebih sering dikenal dengan 

pemberian tambahan penghasilan pegawai. Kompensasi yang diberikan pada 

pegawai pejabat publik salah satunya berupa kompensasi tunjangan hari 

raya,asuransi dan tambahan penghasilan pegawai yang diberikan setiap bulan 

pada pegawai. Pemberian kompensasi pada pegawai didasarkan pada tingkat 

jabatan dan golongan pegawai. 

Dalam suatu organisasi pemerintahan, pegawai bekerja dengan 

mempedomani Renstra, Renja, RKPD, RKA/DPA, Tugas Pokok dan Fungsi, 

serta Perjanjian Kerja yang disusun secara berkala (tahunan dan 5 tahunan). 

Terdapat target dan sasaran untuk setiap Program Kegiatan yang dilaksanakan. 

Tunjangan Penghasilan Pegawai (TPP) Kabupaten Kendal diberikan 

berdasarkan Peraturan Bupati yang diperbaharui setiap tahunnya. Adapun 

parameter yang digunakan dalam memberikan TPP adalah 

Kehadiran/Kedisiplinan pegawai yang disebut sebagai TPP Statis, dan 

parameter capaian kinerja yang diukur dari persentase realisasi anggaran 

terhadap rencana kerja yang sudah ditetapkan diawal tahun yang disebut sebagai 

TPP Dinamis. TPP yang diberikan kepada ASN Pemerintah Daerah Kabupaten 
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Kendal memiliki komposisi 60% TPP Statis dan 40% TPP Dinamis yang aturan 

perhitungannya diatur secara lengkap pada Peraturan Bupati. 

Berdasarkan penuturan dari Ibu Sri Wahyuni selaku kepala bidang 

Sekretariat beliau mengatakan bahwa keterlambatan pemberian tambahan 

penghasilan pegawai adalah adanya migrasi sistem dari SIMDA kemudian 

beralih pada SIPD Kemendagri. Simda merupakan aplikasi yang digunakan 

oleh pemerintah daerah Kabupaten Kendal untuk menginput data pegawai 

dalam berbagai aspek seperti keuangan, kinerja pegawai serta untuk menilai 

efektivitas lembaga pemerintah daerah. Sedangkan SIPD adalah untuk 

mendokumentasikan, mengelola data pembagunan daerah untuk memberikan 

informasi kepada pejabat publik dan sebagai bahan masukan dalam mengambil 

keputusan serta dalam rangka merencanaan,melaksanaan dan mengevaluasi 

kegiatan pemerintah daerah. Adapun perbedaan penggunaan SIMDA dan SIPD 

yaitu ; 

1. Simda hanya bisa digunakan dengan menggunakan akses internet dari 

Kominfo sedangkan Sipd bisa menggunakan seluruh akses internet 

2. Simda merupakan sebuah aplikasi sedangkan Sipd merupakan website 

 

Gambar 5. 1 Simda dan Sipd  

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Putri dan Ibu Palupi beliau 
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mengatakan bahwa ada perbedaan dari penggunaan Simda dan Sipd. Perbedaan 

Sipd terdapat pada saat penginputan data pegawai yang menjadi keluhan 

mereka adalah data yang diinput ada Sipd hanya bisa diinput satu kali saja 

sehingga mereka dituntut untuk fokus dan teliti dalam penggunaan Sipd. 

Dengan demikian perlunya diadakan pelatihan ataupun sosialisasi pada 

pegawai tentang bagaimana menggunakan Sipd agar tidak terjadi kesalahan 

dalam penginputan. Pelatihan kepada para pegawai sangat di butuhkan untuk 

meningkatkan kemampuan pegawai untuk bisa menyesuaikan dengan 

perkembangakan teknologi diera zaman sekarang. Pelatihan sendiri merupakan 

upaya untuk meningkatkan professional dalam bekerja pegawai dan juga untuk 

meningkatkan keterampilan serta keahlian pegawai dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang dihadapi demi mencapai tujuan dari organisasi atau instansi 

daerah. Pelatihan yang dimaksud adalah untuk meningkatkan keterampilan 

serta melaksanaan kerja secara terperinci. Pelatihan menurut menurut Wijaya 

(1995:5) pendidikan dan pelatihan akan memberikan pengetahuan pada masa 

yang akan datang dengan  mengembangan pola pikir dalam bertindak, 

berpengetahuan serta mempunyai sikap dan pengertian yang  tepat untuk 

melaksanaan pekerjaan. Manfaat pelatihan sendiri untuk meningkatkan 

produktivitas pegawai dalam bekerja, meningkatkan kualitas pegawai dan 

untuk meminimalisir terjadinya permasalahan dalam bekerja. Dengan demikian 

dapat disimpulkan kegiatan pelatihan dan sosialisasi pegawai pada Dinas 

Tenaga Kerja Kabupaten Kendal sangat dibutuhkan apalagi untuk 

meminimalisir kendala pegawai dalam penginputan data sebagai syarat-syarat 
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pemberian tambahan penghasilan pegawai. Dalam mengikuti kegiatan 

pelatihan yang diadakan maka pegawai dapat bisa mengikuti perubahan dan 

perkembangkan teknologi yang ada di era sekarang. 

Kedua keterlambatan pemberian kompensasi dipengaruhi oleh 

ketidakdisiplinan pegawai dalam memenuhi syarat pengajuan tambahan 

penghasilan pegawai dimana syarat pemberian tambahan pengahasilan pegawai 

selain dari pengiputan data pegawai melalui Sipd adalah pengumpulan laporan 

harian pegawai yang belum selesai, cuti dokter SP SPPD dinas luar serta rekap 

pengajuan WFH yang tidak kunjung selesai serta kendala aplikasi yang tidak 

bisa dicetak. Dalam hal ini peran seorang pemimpin sangat di butuhkan karena 

seorang pemimpin bisa mempengaruhi seorang bawahannya dalam 

menyelesaikan pekerjaan. Kepemimpinan menurut Sarros dan Butchatsky 

(2007) dalam Daryanto (2007), kepemimpinan merupakan perilaku tertentu 

untuk mempengaruhi aktivitas para individua tau  kelompok untuk mencapai 

tujuan organisasi yang dirancang untuk memberikan manfaat kepada para 

individu dan organisasi. Pada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Kendal 

dibutuhkan sosok pemimpin dengan gaya kepemimpinan transformasional 

dimana kepemimpinan transformasional berpengaruh pada hubungan 

pemimpin dan pegawainya dimana kepimpinan ini mengutamakan pedekatan 

dari individu ke individu dengan mengerti sifat satu sama lain. 

Tambahan penghasilan pegawai sendiri dibagi menjadi dua yaitu 

tambahan penghasilan statis dan tambahan penghasilan dinamis. Pemberian 

TPP Statis diatur dalam Peraturan Bupati dengan pengurangan untuk 
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keterlambatan presensi pagi lebih dari 10 menit, lupa finger masuk dan pulang, 

perjalanan dinas luar Jateng DIY, cuti tahunan, maupun hukuman disiplin. 

Sedangkan untuk TPP Dinamis dihitung persentase realisasi anggaran terhadap 

target kinerja yang sudah ditetapkan pada Anggaran Kas Dokumen 

Pelaksanaan Anggaran (DPA) yang ditetapkan pada akhir tahun N-1 atau awal 

tahun berjalan. 

Pada capaian kinerja, pegawai harus mampu untuk menyelesaikan 

tugas yang di berikan setiap harinya serta pegawai harus mampu mencapai 

rencana kinerja yang sudah disusun pada awal tahun. Kedisplinan menjadi 

salah satu faktor internal dalam pemberian kompensasi pegawai pada Dinas 

Tenaga Kerja Kab.Kendal karena kedisiplinan menjadi salah satu kriteria dalam 

pemberian kompensasi. 

Kriteria praktek kedisiplinan yang berakibat pada pengurangan 

perolehan kompensasi atau TPP yaitu sebagai berikut : 

1. Pegawai tidak melakukan absen baik masuk maupun pada saat 

jam pulang kantor dengan pengurangan kompensasi / TPP statis 

sebesar 1%; 

2. Pegawai melakukan cuti tahunan dikenakan pengurangan pada 

perolehan kompensasi atau TPP statis sebesar 1% setiap harinya; 

3. Perjalanan Dinas luar daerah Jawa Tengah DIY dikenakan 

pengurangan TPP statis sebesar 1% setiap harinya; 

4. Hukuman disiplin sangat berpengaruh pada perolehan TPP / 

kompensasi. Misal untuk hukuman disiplin ringan pegawai dapat 
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dikenakan pengurangan TPP yang diterima sebesar 20% selama 

tiga bulan, dan seterusnya sesuai aturan yang berlaku untuk 

hukuman disiplin sedang dan berat. 

Dalam hal ini kedisiplinan menjadi hal yang sangat penting karena 

kedisiplinan merupakan satu hal yang paling mendasar dalam proses 

meningkatkan kinerja pegawai, selain itu peran seorang pemimpin sangat 

dibutuhkan pegawai, karena pegawai akan mencontoh dan mendapat 

termotivasi dari seorang pemimpin yang tegas, tekun ,ulet maka pegawai akan 

meniru sikap dari pemimpin mereka, selain itu Kerjasama dengan rekan yang 

ada dikantor juga bisa meningkatkan kinerja pegawai, dengan melakukan 

Kerjasama team maka pegawai tidak akan merasa keberatan dalam 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan hal ini juga bisa mengurangi 

keterlambatan pegawai dalam pengumpulan tugas dan juga dapat meningkatkan 

kinerja mereka. Hal ini juga dapat mencapai rencana kerja organisasi yang telah 

ditetapkan pada awal tahun. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Suatu permasalahan di perusahaan tidak dapat di pungkiri. Hal tersebut 

juga terjadi di dalam Dinas Tenaga Kerja Kab.Kendal, permasalahan yang 

terjadi tidak lain mengenai kompensasi, disiplin kerja dan juga kinerja 

pegawai. Hal pertama terkait tentang kompensasi yang mana kompensasi atau 

tambahan penghasilan bisa dilakukan pengurangan apabila para pegawai 

terlambat ataupun adanya kendala dalam merekap laporan harian ataupun 

pengajuan WFH. Hal kedua mengenai kedisiplinan yang mana pegawai Dinas 

Tenaga Kerja di haruskan untuk selalu hadir tepat waktu dikantor dan juga 

untuk melampirkan surat izin ketika tidak hadir di kantor serta melampirkan SP 

SPPD dinas luar. Hal tersebut dapat berpengaruh pada kompensasi atau 

tambahan penghasilan pegawai karena kompensasi pegawai di berikan apabila 

pegawai telah memenuhi beberapa persyaratan seperti halnya surat pengajuan 

cuti, surat izin tidak masuk bekerja, menyelesaikan rekap pengajuan WFH. Hal 

kedua yaitu mengenai kinerja pegawai yang mana pegawai Dinas Tenaga Kerja 

Kab.Kendal di butuhkan sinergitas team kerja karena dengan tidak sinergitas 

team kerja akan berakibat pada capaian kinerja pegawai yang akan 

memberikan dampak pada kabid dan juga kepala dinas terkena imbasnya. 

Kinerja pegawai dapat dilihat dengan cara bagaimana pegawai tersebut 

menyelesaikan tugas yang di berikan setiap harinya dan juga bagaimana 

perusahaan memfasilitasi para pegawai dalam menyelesaikan pekerjaanya hal 
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ini dapat di perhatikan dengan perusahaan memberikan fasilitas yang 

mendukung. 

Setelah melakukan analisis yang terdapat pada bab 5 mengatakan 

bahwa pada efek pencapaian kinerja yang berdampak pada perolehan 

tambahan penghasilan pegawai di pengaruhi oleh sinergitas team yang ada 

dikantor. Keterlambatan pemberian tambahan penghasilan di pengaruhi oleh 

ketidakdisiplinan pegawai dalam mengumpulkan syarat pemberian tambahan 

penghasilan pegawai, selain itu dipengaruhi oleh adanya perubahan dalam 

penginputan syarat pemberian tambahan penghasilan pegawai yang semulanya 

menggunakan Simda kemudian beralih pada Sipd Kemendagri hal ini yang 

menjadi kendala pegawai dalam menginput data karena pegawai harus bisa 

beradaptasi cepat dalam perubahan teknologi yang ada.dengan adanya 

penerapan kompensasi sendiri di harapkan pegawai Dinas Tenaga Kerja Kab. 

Kendal dapat lebih berkomitmen dalam menjalankan pekerjaan serta lebih 

meningkatkan kedisplinan mereka dalam bekerja dengan disiplin kerja yang 

baik maka pegawai tidak akan di lakukan pengurangan terhadap kompensasi 

yang di berikan hal ini demikian sangat dibutuhkan sosialisasi serta pelatihan 

kepada para pegawai agar pegawai tidak lagi ada keterlambatan dalam 

pemberian kompensasi. Selain itu kinerja team sangat dibutuhkan agar target 

kerja pegawai bisa tercapai disini dapat dilihat peran seorang pemimpin sangat 

dibutuhkan supaya pegawai dapat termotivasi dalam penyelesaian tugas 

mereka dapat diselesaikan dan sesuai target kerja yang ditetapkan pada awal 

tahun. 
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6.2 Rekomendasi Hasil Analisis 

Melihat apa yang menjadi permasalahan yang terjadi di Dinas Tenaga 

Kerja Kab.Kendal dan telah dilakukan analisis melalui wawancara kepada 

pegawai sehingga dapat dilihat pemikiran yang dirasakan oleh para pegawai. 

Penulis merekomendasikan terkait hasil analisis yang terdapat pada bab 5, 

sebagai berikut. 

1. Komunikasi 

Suatu permasalahan yang ada dalam perusahaan bisa di selesaikan 

dengan menjalin hubungan komunikasi yang baik. Pada tahap ini 

pegawai dapat menjalin hubungan komunikasi dengan cara berdiskusi 

dan saling menyapikan argument setiap pegawai untuk menyapai tujuan 

yang mereka harapkan. Komunikasi yang baik antar pegawai dan atasan 

akan membantu mereka untuk lebih mengenal satu sama lain dan juga 

bisa mengenal sifat antar pegawai. Komunikasi yang terjalin bai kantar 

pegawai dan juga atasan di harapan tidak akan terjadi kesalahpahaman 

dan permasalahan yang terjadi lagi di perusahaan. 

2. Kerjasama Tim 

Dengan adanya tim kerja yang ada pada Dinas Tenaga Kerja 

Kab.Kendal bisa untuk saling mengenal antar pegawai dan juga 

menumbuhkan rasa saling menghargai menghormati perbedaan 

pendapat antar pegawai. Adanya tim kerja akan membuat pekerjaan 

cepat terselesaikan sehingga meminimalir adanya kesalahan dalam 

menyelesaikan pekerjaanya. Pekerjaan yang dilakukan dengan tim 
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kerja akan akan memudahkan perusahaan dalam mencapai capaian 

kinerja yang telah di tetapkan. 

6.3 Rekomendasi Untuk Perusahaan 

Penulis menjalankan aktivitas di Dinas Tenaga Kerja Kab.Kendal dan 

melihat apa yang dijalankan setiap harinya. Penulis merekomendasikan untuk 

perbaikan yang dilakukan Dinas Tenaga Kerja Kab.Kendal adalah dengan 

melakukan evaluasi kerja tiap pegawai maupun setiap evaluasi per kasi, 

membuat target kerja tiap pegawai. Hal tersebut dapat memaksimalkan kinerja 

pegawai dan juga meminimalkan terjadinya kesalahan. 

6.4 Rekomendasi yang perlu diperbaiki Untuk Program Studi 

Penulis merekomendasikan perbaikan program studi adalah 

mensosialisasikan program magang MBKM terhadap perusahaan agar 

perusahaan magang paham dengan adanya program MBKM. Program studi 

juga harus memberikan dan arahan terhadap program MBKM 
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BAB VII 

REFLEKSI DIRI 

 

7.1 Hal Positif Selama Magang 

Selama menjadi mahasiswa yang mempelajari ilmu manajemen telah 

memberikan pengalaman baik dari teori maupun praktik lapangan. Selama 

perkuliahan banyak di pelajari teori manajemen yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari baik dari dari segi ilmu manajemen pemasaran, 

manajemen keuangan serta manajemen sumber daya manusia. Hal tersebut 

yang menjadikan penulis dapat menambah wawasan maupun pengalaman 

untuk memasuki dunia kerja. Selama kurang lebih empat bulan penulis 

melaksanakan magang yang dilaksanakan di Dinas Tenaga Kerja Kab.Kendal 

dengan mengerjakan pekerjaan magang mulai dari kunjungan pada masyarakat 

yang ingin berangkat transmigrasi hingga mengerjakan pekerjaan yaitu berupa 

menginput gaji, mengikuti rapat serta mengikuti pelatihan menjadikan penulis 

untuk terus bisa belajar berkomunikasi , bersosialisasi dengan banyak orang. 

Penulis menyadari bahwa kemampuan komunikasi dan berinteraksi dengan 

banyak orang kurang, namun selama magang penulis berusaha untuk 

berkomunikasi serta berinteraksi dengan baik tidak hanya itu dengan kegiatan 

magang penulis juga bisa mengetahui bagaimana dunia kerja yang sebenarnya. 

Dengan melakukan kegiatan magang ini penulis dapat menemukan 

permasalahan yang terjadi dan juga dengan ilmu yang didapat selama 

perkulihan penulis bisa membantu menyelesaikan persoalan yang terjadi di 

Dinas Tenaga Kerja Kab.Kendal. 
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7.2 Manfaat Magang Bagi Pengembangan Dan Kekurangan Soft-Skill 

Dengan adanya kegiatan magang dalam program MBKM ini dapat 

memberikan manfaat terhadap pengembangan soft-skill penulis. Penulis 

percaya dengan kegiatan magang dengan langsung terjun ke lapangan 

mengetahui bagaimana dunia kerja yang sebenarnya. Dengan mengikuti 

kegiatan program MBKM penulis dapat memiliki kemampuan bagaimana cara 

berdiskusi dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi dan meningkat 

publik speaking penulis. Namun penulis mempunyai kekurangan soft-skill 

yang dimiliki yaitu penulis kurang dapat beradaptasi dengan cepat serta kurang 

bisa berbaur dengan cepat kepada seluruh pegawai. Hal inilah yang ingin 

penulis perbaiki agar bisa menjalin komunikasi dan menjalin hubungan dengan 

baik antar pegawai. 

7.3 Manfaat Magang Terhadap Pengembangan dan Kekurangan 

Kemampuan Kognitif 

7.3.1 Manfaat Magang Terhadap Kemampuan Kognitif 

Adanya kegiatan magang membawa dampak positif bagi kemampuan 

kognitif penulis. Selama dalam mengikuti kegiatan magang dalam waktu 

kurang lebih empat bulan memberikan dampak positif bagi kemampuan 

kognitif penulis. Selama menjalankan aktivitas magang penulis diajarkan 

bagaimana menginput data dalam aplikasi tidak hanya itu penulis juga 

mengikuti pelatihan serta penulis mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

yang ada selama magang. Hal ini merupakan pengalaman yang sangat 

berharga bagi penulis. Kemampuan kognitif penulis berkembang secara 
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bertahap selama mengikuti kegiatan magang MBKM ini penulis diajarkan 

bagaiamana bisa berfikir dengan cepat serta melakukan pengambilan 

keputusan dengan tepat. Hal ini memberikan manfaat bagi penulis , karena 

penulis bisa merasakan bagaimana kondisi, situasi dunia kerja dalam 

perusahaan. 

7.3.2 Kekurangan Kemampuan Kognitif Yang Dimilki 

Selama mengikuti kegiatan magang MBKM tentunya tidak 

semuanya berjalan sesuai yang penulis harapan. Penulis merasakan selama 

mengikuti kegiatan masih mempunyai kekurangan seperti halnya kurangnya 

kemampuan beradaptasi serta kurangnya kemampuan untuk membangun 

komuikasi antar pegawai. Hal inilah yang tentunya menjadi faktor 

kekurangan kemampuan kognitif penulis. Penulis menyadari bahwa 

kemampuan adaptasi dengan serta membangun komunikasi antar pegawai 

menjadi modal yang sangat penting dalam memasuki dunia pekerjaan. 

7.4 Kunci Sukses Dalam Bekerja 

Kunci sukses dala memasuki dunia kerja bersdasarkan pengalaman 

penulis didasarkan pada pentingnya beradaptasi serta pentingnya 

kemampuan komunikasi untuk bisa menjalin hubungan bagi antar pegawai. 

Hal ini menjadi faktor utama dalam memasuki dunia kerja. Kerjasama antar 

pegawai juga dibutuhkan untuk membangun kinerja dan mampu untuk 

mencapai tujuan dari perusahaan. Disiplin juga sifat yang paling utama yang 

harus dimilki karena dengan mempunyai disiplin akan memberikan dampak 

baik dalam menjalankan setiap aktivitas dalam melaksanakan pekerjaa, 
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perilaku atau attitude juga menjadi kunci sukses dalam bekerja dengan 

attitude yang baik yang di miliki maka akan menjadikan penulis mudah 

untuk menjalin hubungan baik terhadap rekan di perusahaan. 

7.5 Rencana Perbaikan/ Pengembangan Diri, Karir, Dan Pendidikan 

 
Rencana perbaikan diri yang akan dilakukan penulis adalah 

memperbaiki komunikasi serta belajar untuk cara beradaptasi dengan cepat. 

Penulis menyadari bahwa kemampuan komunikasi serta adaptasi penulis 

kurang, karena dengan adaptasi dan komunikasi menjadi hal terpenting dalam 

memasuki dunia kerja. Rencana pengembangan diri adalah dengan 

mengembangkan komunikasi serta mengembangkan kemampuan beradptasi 

dengan lingkungan yang baru. Untuk pengembangan karir penulis ingin 

mengenali diri serta mengetahui arah kemana kemana masa depan penulis dan 

juga ingin mengetahui bidang apa yang sesuai dengan minat penulis untuk 

memasuki dunia kerja. Untuk pengembangan Pendidikan penulis akan berfokus 

pada pembelajaran yang selama penulis dapat dalam perkuliahan dan selama 

magang untuk menghadapi dunia kerja yang sebenarnya.
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